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BAB V

PENUTUP

Setelah melalui proses demi proses demi proses penelitian, pengkajian dan
pembahasan. Baik secara teoritis maupun empiris mengenai penelitian yang
berjudul upaya penerapan kedisiplinan dalam pembentukan karakter Islam siswa
di SMAN 1 Wringinanom Gresik, maka peneliti atau penulis memberikan
kesimpulan sebagai berikut:

A. KESIMPULAN

Penerapan kedisiplinan di SMAN 1 Wringinanom berkembang
cukup baik. Metode kedisiplinan yang dipakai menggunakan metode
poin. Dimana metode itu yang sudah dianggap lebih baik dari yang
lainnya. Sebab saat sekolah menggunakan metode ini, siswa lebih
berubah, takut, dan menjadi taat pada tata tertib sekolah SMAN 1
Wringinanom Gresik. Siswa merasa takut saat siswa ingin melanggar
peraturan yang sudah dibuat. Karena pihak sekolah telah sepakat bahwa
jika siswa mendapat poin sampai 20, maka siswa akan mendapat surat
dari pihak sekolah yang berisikan panggilan untuk orang tua siswa yang
melanggar aturan. Hukuman yang didapat oleh siswa yang sudah
mencapai poin 20 adalah panggilan orang tua masing-masing, dan siswa
disuruh membaca al-Qur’an di depan orang tua masing-masing, agar

siswa lebih jera.
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Siswa mempunyai max poin hanya 100 poin pelanggaran. Jika
siswa sudah mencapai poin pelanggaran 100, maka keputusan sekolah
bahwa siswa harus dikembalikan ke orang tua masing-masing.

Pada pembentukan karakter Islam siswa di SMAN 1 Wringinanom
Gresik cukup baik. Siswa di SMAN 1 Wringinanom Gresik
mempunyai sikap yang sopan santun terhadap tamu, guru, dan
temannya. Mereka saling membantu satu sama lain dalam kesulitan
temannya, seperti kesukaran pada tugas sekolah atau pelajaran sekolah.
Mereka bertanggung jawab pada tugas-tugas yang sudah diberikan
kepadanya. Siswa SMAN 1 Wringinanom Gresik juga mempunyai
sikap jujur yang bisa dinilai di kopsis kejujuran. Kopsis kejujuran
adalah koperasi sekolah tanpa ada penjaga penjualnya. Siswa SMAN 1
Wringinanom Gresik juga cinta Allah, cinta Allah bisa dinilai pada
keikutsertaan siswa pada shalat berjamaah, istighasah, dsb.

Dan pada penerapan kedisiplinan dalam pembentukan karakter
Islamnya adalah saling mempengaruhi. Sebab pada upaya penerapan
kedisplinannya sangat bagus, maka lebih mudah untuk membentuk
karakter Islam siswa. Karena siswa takut akan hukuman yang telah
diberikan oleh pihak sekolah, maka lebih mudah pula siswa terbentuk
karakter Islamnya. Membentuk karakter juga dengan orang tua,
lingkungan sekolah juga lingkungan rumah. Dan karena pihak sekolah

langsung menindak lanjuti, maka siswa lebih disiplin dan lebih
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terbentuk karakter Islamnya. Hukuman yang diberikan lebih ke
hukuman yang berpendidik, maka siswa karena terbiasa disiplin di
sekolah, disiplin dalam bersikap, maka terbentulah karakter Islam siswa
yang terbentuk karena perilaku yang terbiasa dilakukan oleh siswa

tersebut.

. Saran — Saran

Dari hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka
penulis pada bagian ini akan memberikan saran — saran atau gagasan
sebagai pertimbangan dalam upayapenerapan kedisiplinan dalam
pembentukan karakter Islam siswa:

1. Pembentukan karakter Islam melalui penerapan kedisiplinan
seharusnya semua guru membantu itu, tidak hanya guru tertentu
saja yang bertindak tegas. Guru harustegas kepada siswa jika
melanggar aturan sekolah, agar mereka lebih takut dan lebih
menhormati guru-gurunya.

2. Untuk guru BK, seharusnya siswa yang sudah mendapat poin 20
benar-benar panggilan orang tua. Sebab osis sudah
mengumpulkan data siapa saja yang telat disetiap harinya, tapi
guru BK tidak langsung memberi surat peringatan kepada
siswanya yang berisi pangggilan orangtua.

3. Kepada para siswa SMAN 1 Wringinanom Gresik, hendaknya

harus tetap menjaga perilaku yang baik yang selama ini sudah
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dilakukannya dan meningkatkan yang dinilai masih kurang
khususnya dalam hal- hal yang bersifat wajib jangan sampai
ditinggalkan seperti shalat lima waktu, atau shalat berjamaah di

sekolah.



